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MOTTO 
 

“Jangan mencari ketakutanmu melainkan carilah harapan dan mimpimu.  

Jangan berpikir tentang frustrasimnu, tapi tentang potensi yang belum terpenuhi. 

Perhatikan dirimu bukan dengan apa yang telah kamu coba dan gagal,  

tapi dengan apa yang masih mungkin bagimu untuk melakukan sesuatu.” 

 (Paus Yohanes XXIII) 

 

“Kemalasan adalah musuh terbesar jiwa.”  

(St. Benediktus dari Nursia) 

 

“Barang siapa ingin mutiara, harus berani terjun di lautan yang dalam.”  

(Ir. Soekarno) 

 

Bukan kurangnya pengetahuan yang menghalangi keberhasilan, tetapi tidak 

cukupnya tindakan. Dan bukan kurang cerdasnya pemikiran yang melambatkan 

perubahan hidup ini, tetapi kurangnya penggunaan dari pikiran dan kecerdasan. 

(Mario Teguh) 

 

“Saya tidak bisa mengubah arah angin, namun saya bisa menyesuaikan pelayaran 

untuk selalu menggapai tujuan saya.” 

 (Jimmy Dean) 

 

“Orang yang tidak pernah membuat kesalahan adalah orang yang tidak pernah 

mencoba sesuatu yang baru.”  

(Albert Einstein) 

 

“Gunung di depan mata bukanlah yang menjadi hambatan. Melainkan batu kecil 

di sepatu yang menghambat kita.” 

(Muhammad Ali) 
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 Keluarga serta ayah dan ibuku tercinta 
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ABSTRAK 

 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI,  26 FEBRUARI 2018 

ODA SUSANTO 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN 

INSOMNIA PADA ANGGOTA POLRI DIREKTORAT SABHARA POLDA 

KALIMANTAN BARAT TAHUN 2017 

 

xvii +  104 halaman + 30 tabel + 4 gambar + 9 lampiran 

 

Insomnia merupakan salah satu gangguan tidur yang seringkali ditemukan pada 

masyarakat baik remaja, dewasa, maupun usia lanjut. Anggota Polri merupakan 

bagian dari masyarakat juga memiliki risiko mengalami kejadian insomnia 

dikarenakan beban kerja, gaya hidup, dan mekanisme kerja dengan shift  yang 

cukup panjang. Berdasarkan survey  pendahuluan pada 9 anggota Polri di 

Direktorat Sabhara, Gasum, Satwa, Drive dan 3 perawat Rumkit Bhayangkara. 

Direktorat Sabhara memiliki nilai hasil survey tertinggi pada kejadian insomnia, 

stress kerja, merokok, serta konsumsi kafein. Tujuan penelitian ini adalah  untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan kejadian insomnia pada anggota Polri 

Direktorat Sabhara Polda Kalbar Tahun 2017. 

Penelitian ini adalah penelitian observasional analitic dengan desain cross 

sectional. Besar sampel sebanyak 74 orang yang diambil melalui tekhnik 

propotional sampling. Uji statistik yang digunakan Chi-square dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α=0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan faktor yang berhubungan dengan kejadian insomnia 

adalah kebiasaan merokok (p value = 0,002 : PR = 3,109), dan tingkat konsumsi 

kafein (p value = 0,000 : PR = 7,948), sedangkan faktor stres (p value = 0,171), 

penyakit penyerta (p value = 0,404), dan shift kerja (p value = 0,121) tidak 

memiliki hubungan dengan kejadian insomnia pada anggota Polri Kalbar, 

sehingga disarankan untuk selalu menjalankan pola hidup sehat dengan 

mengurangi atau menghindari kebiasaan merokok dan mengkonsumsi kafein, 

rutin dilakukan senam kebugaran serta cek kesehatan dan psikologi. 

 

Kata kunci :  Insomnia, merokok, kafein, anggota Polri  

 

Daftar Pustaka  : 78 (1993 – 2018) 
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ABSTRACT 

 

FACULTY OF HEALTH SCIENCES 

THESIS, FEBRUARY 26, 2018 

ODA SUSANTO  

FACTORS ASSOCIATED WITH INSOMNIA AMONG POLICE 

OFFICERS OF SABHARA DIRECTORATE AT WEST KALIMANTAN 

REGIONAL POLICE IN 2017 

xvii + 104 pages + 30 tables + 4 images + 9 appendixes 

Insomnia is a sleeping disorder commonly committed by all kinds of society 

including teenagers, adult, and elderly. As part of the society, police officers are 

having risks of insomnia due to the job demands such as workload, lifestyle, and 

work shift. According to the previous survey to 9 police officers at SABHARA 

Directorate, Gasum, Satwa, Drive, and 3 nurses at Bhayangkara hospital, it was 

found out that insomnia, work stress, smoking, and caffeine consumption have the 

highest score. The purpose of this research was to investigate the factors 

associated with insomnia among police officers of SABHARA Directorate at 

West Kalimantan Regional Police in 2017. 

This research was an analytic observational research with a cross-sectional design. 

The numbers of the sample consisted of 74 respondents taken by using 

proportional sampling technique. Chi-Square was used as a statistical test with a 

level of confidence 95% (α=0,05). 

The research findings indicated that the factors associated with insomnia were 

smoking habit (p-value = 0,002 : PR = 3,109), and the level of caffeine 

consumption (p-value = 0,000 : PR = 7,948), while stress factors (p-value = 

0,171), co-morbidities (p-value = 0,404), and work shifts (p-value = 0,121) have 

no relationship with the incidence of insomnia in members of West Kalimantan 

Police, It is advisable to practice a healthy lifestyle by reducing or avoiding 

smoking and caffeine, routine fitness exercises and health checks and psychology 

.  

 

Key words :  insomnia, smoking, caffeine, police officers 

References :  78 (1993 – 2018) 
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